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ABSTRAK

Artikel ini mengkaji secara khusus tentang komunikasi interpersonal guru sebagai
faktor yang diduga kuat mempengaruhi efektivitas pembelgjaran siswa
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan regresi sederhanadimana data
yang dikumpulkan melalui metode survey dengan menggunakan angket jawaban
terhadap 51 siswa pada salah satu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Bandung
sebagai responden. Hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal guru mempunyai pengaruh terhadap efektivitas pembelgjaran siswa.
Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi terhadap proses pembelgjaran.
Hasil penelitian menunjukkan komunikas interpersonal guru memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelgaran
siswa. Dengan demikian efektivitas pembelgjaran siswa dapat ditingkatkan
melalui peningkatan komunikas interpersonal gurul.

Kata kunci: komunikasi interpersona guru; efektivitas; pembelgaran siswa

ABSTRACT

This paper examines specifically about interpersonal communication teacher’s as
factors that influence the effectiveness of the powerful alleged learning students.
Based on the results of data analysis by using simple regression where data
collected through survey method using question form answers to the 51 studentsin
vocational high school in Bandung as the respondent. The results of the analysis of
data indicates that interpersonal communications teacher had an impact on the
effectiveness of learning of students. The results of this research can provide
implications towards the learning process. the results showed teacher’s
interpersonal communication has a positive and significant effect against the
effectiveness of learning of students. Thus the effectiveness of student learning can
be enchanced through improved inter personal communication teachers.

Keywords. master's interpersonal communication; effectiveness of student
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PENDAHULUAN

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasiona Nomor 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3, maka
diperlukan proses pembelgjaran yang efektif baik dari segi komunikas antara guru dan
siswa maupun penyampaian materi pembelgaran yang kontekstual dalam upaya
meningkatkan efektivitas pembelgaran. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
mengenal  rendahnya efektivitas pembelgaran siswa menjadi bahan kagian yang
menarik. Arikunto (2004) menjelaskan bahwa efektivitas adalah taraf tercapainya suatu
tujuan yang telah ditentukan.

Fenomena mengenai rendahnya efektivitas pembelgaran siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di Bandung dapat terlihat dari masih adanya siswa
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditentukan pada
nilai akhir siswa. Data yang diperoleh dari kelas X di SMK Negeri salah satu di Kota
Bandung tahun garan 2013/2014 mash ada siswa yang belum memenuhi KKM
sebanyak 73 siswa dan prosentase sebesar 50,69% pada tahun 2013/2014 prosentase
siswa yang berada di bawah KKM terjadi secara fluktuatif karena kurikulum yang
digunakan masih menggunakan KTSP. Pada tahun 2014/2015 kurikulum KTSP berubah
menjadi kurikulum 2013, tetapi tidak mempengaruhi jumlah siswa yang nilai nya
dibawah KKM, seperti pada tahun 2014/2015 siswa yang belum memenuhi KKM
sebanyak 59 siswa dan prosentase sebesar 41,98 % dari tahun 2013/2014 ke tahun
gjaran 2014/2017 prosentase menurun hanya sebarar 8,72%.

Rekapitulasi nilai akhir mata pelgjaran Korespondenst Kelas X Administrasi
Perkantoran Bandung pada tahun gjaran 2015/2016 pada kelas AP 1 sampai dengan AP
4 mash ada siswa yang belum memenuhi KKM sebanyak 53 siswa dan prosentase
sebesar 37,55%. Sedangkan Pada tahun 2016/2017 di SMK Negeri disalah satu Kota
Bandung pada jurusan Administrasi Perkantoran hanya terdapat 3 kelas dari X AP 1
sampai dengan X AP 3 siswa yang belum memenuhi KKM sebanyak 45 siswa dan
prosentase sebesar 42,41% dari tahun 2015/2016 ke tahun garan 2016/2017 presentase
menurun hanya sebarar 4,86%.

Permasalahan mengenal rendahnya efektivitas pembelgaran siswa menjadi hal
yang penting untuk mendapatkan solusi secepatnya. Salah satu solusinya dengan
mencari faktor-faktor yang diduga kuat dapat mempengaruhi efektivitas pembel garan.

Salah satu faktor utama dalam mendukung efektivitas pembelgjaran siswa yang
baik adalah komunikasi antara guru dan siswa. Komunikasi yang berlangsung antara
guru dan siswa adalah komunikasi antar pribadi atau biasa disebut dengan komunikasi
interpersona. Komunikas interpersonal adalah komunikasi yang bersifat spontan dan
saling menerima feedback (timbal balik) secara maksimal dan partisipan bersifat
fleksibel.

Secara khusus penelitian ini mempertanyakan faktor yang mempengaruhi
efektivitas pembelgaran siswa, dengan melakukan pembatasan variabel yaitu
komunikasi interpersonal guru, dan mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi
interpersona guru terhadap efektivitas pembelgjaran siswa.

TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan mengenai keterkaitan antara variabel, perlu dikai secara
komperhensif pada setiap konsep yang terkait, dalam hal ini yaitu komunikasi
interpersona guru dan efektivitas pembelgjaran siswa.
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Efektivitas Pembelgjaran Siswa

Pembelgaran adalah tindakan memperoleh hal baru, atau memodifikasi dan
memperkuat, pengetahuan, perilaku, keterampilan, nilai-nilai, atau preferensi yang ada,
dan mungkin melibatkan sintesis berbagai jenisinformasi. salah satu keterampilan dasar
manusia adalah kemampuan untuk belgar ha-ha baru di berbagai lingkungan.
(Suwatno dan Vidi Sukmayadi: 2610).

Pembelgjaran efektif menurut Supardi dalam Rohmawati (2015) menyatakan
bahwa pembelgjaran efektif adalah kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa
ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki
siswa untuk mencapal tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan. Muhiddin (2009)
daam Mawardi dan Indah (2011) menyatakan bahwa pembelgaran dikatakan efektif
apabila dalam proses pembelgjaran setiap elemen berfungsi secara keseluruhan, peserta
merasa senang, puas dengan hasil pembelgaran, membawa kesan, sarana/fasilitas
memadai, guru professional. Peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan sekarang ini
sangat tergantung dari berbaga faktor pendidikan yang memiliki pengaruh antara satu
dengan yang lainnya dalam menciptakan suatu pembel gjaran yang efektif.

Efektivitas pembelgaran dilihat dari segi proses dalam penelitian ini yaitu
mengacu pada pendapat Usman (2009), diantaranya adalah dengan melibatkan siswa
secara aktif, menarik minat dan perhatian siswa, membangkitkan motivasi siswa, prinsip
individualitas, dan peragaan dalam penggaran. Yu-Je Lee (2011) mengatakan bahwa
efektivitas pembelgaran berarti perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap
peserta didik setelah selesai mengajar. Hamdani (2010) dalam Ahmad Jamolang (2015)
untuk mengukur efektivitas dalam pembelgaran adalah dengan menentukan cara
transferbilitas (kemampuan memindahkan) prinsip-prinsip yang dipelgari.

Faryadi Qais (2012) berpendapat efektivitas pembelgjaran memiliki banyak
faktor seperti lingkungan, kondisi ruang kelas dan yang paling penting adalah gaya
belgjar mengejar guru.

Komunikasi Inter per sonal

Komala (2009) mengemukakan bahwa komunikasi adalah proses ssmbolik yang
menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan
antar sesama, melalui pertukaran informas untuk menguatkan sikap dan tingkah laku
orang lain, serta mengubah sikap dan tingkah laku itu. Suwatno (2009:2) mengatakan
Komunikasi memiliki bentuk-bentuk yang terdiri dari:

a.  Komunikasi personal/pribadi;
1) Komunikas Intrapribadi
2) Komunikasi Antarpribadi
b. Komunikas kelompok

1) Komunikas dalam kelompok kecil

2) Pengajaran

3) Diskus panel

4) Simposium

5) Seminar

6) Brainstorming

7) Komunikas kelompok besar public speaking

Di dunia pendidikan, bahwa komunikasi menjadi kunci yang sangat determinan
dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu kemampuan komunikasi dalam
pendidikan sangat penting, artinya guru yang mengajar siswa di daam kelas harus
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merencanakan sebaik mungkin bagaimana cara menyampaikan komunikasi yang efektif
sehingga pesan yang disampaikan dapat dicerna dengan baik oleh siswa dengan secara
optimal. Avkiran (2000) dadam Matin & Hamidzadeh (2010) menjelaskan bahwa
keterampilan komunikasi interpersonal adalah kemampuan untuk menanggapi positif
kebutuhan siswa, membina lingkungan kelas, dimana siswa dapat mengembangkan
potensinya dengan baik dan bisatercapai tujuan yang diharapkan.

Sedangkan menurut Akor (2013), komunikasi interpersonal adalah prosedur
dimana orang bertukar informasi,perasaan dan menyampaikan melalui pesan verbal dan
non-verbal. Definis ini menggarisbawahi fakta penting bahwa komunikasi interpersonal
tidak hanya khawatir tentang 'apa diucapkan, yaitu bahasa yang digunakan, tapi
'bagaimana’ itu diucapkan, misalnya, nonverbalpesanyang dikirim, seperti nada suara
dan ekspresi wajah. Komunikasi interpersonal dapatdilihat sebagai proses berinteraksi
secara bersamaan dengan yang lain dan saling mempengaruhi satu samalain, biasanya
untuk tujuan mengelola hubungan.

Pengertian dari komunikasi interpersonal menurut Muhammad (2009)
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informas di
antara seseorang dengan paling kurang seseorang lainnya atau biasanya diantara dua
orang yang dapat langsung diketahui balikannya. Sedangkan menurut Trenholm dan
Jensen dalam Aw (2011) mendefinisikan komunikas interpersona sebagai komunikas
antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka (komunikasi didik). Sifat
komunikasi ini adalah: spontan dan informal, saling menerima feedback secara
maksimal dan partisipan berperan fleksibel.

Model proses komunikasi merupakan suatu gambaran dari proses komunikasi
yang saling berhubungan antara komponen satu dengan komponen lainnya. Dalam
proses komunikasi interpersonal menurut Suranto Aw (2011), mengemukakan bahwa
dalam proses komnikasi interpersonal terdiri dari enam langkah sebagai berikut:

Langkah 1 Langkah 6

Keinginan Umpan balik
berkomunikasi

v v

Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5
Encoding oleh Pengiriman pesan Penerimaan N Decodmg oleh
komunikator —» > pesan komunikan

Gambar 1.

Proses Komunikasi | nter per sonal

a) Keinginan berkomunikasi. Seseorang komunikator mempunyai keinginan
untuk berbagai gagasan dengan orang lain.

b) Encoding oleh  komunikator. Encoding  merupakan tindakan
memformulasikan isi pikiran atau gagasan ke dalam simbol-simbol, kata-
kata dan sebagainya sehingga komunikator merasa yakin dengan pesan yang
disusun dan cara penyampainnya.

c) Pengiriman pesan. Untuk mengirim pesan kepada orang yang dikehendaki,
komunikator memilih saluran komunikas yang digunakan dengan
bergantung pada karakteristik pesan, lokasi penerima, media yang tersedia,
karakteristik komunikan, serta kebutuhan tentang kecepatan penyampaian
pesan.
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d) Penerimaan pesan. Pesan yang dikirim oleh komunikator telah diterima oleh
komunikan.

e) Decoding oleh komunikan. Decoding merupakan kegiatan internal dalam
diri penerima. Decoding adalah proses memahami pesan. Apabila semua
berjalan lancar, komunikan tersebut menterjemahkan pesan yang diterima
oleh komunikator dengan benar.

f)  Umpan balik. Setelah menerima pesan dan memahaminya, komunikan
memberikan respon atau umpan balik. Umpan balik ini biasanya merupakan
awa dimulainya suatu siklus proses komunikasi baru, sehingga prose
komunikasi berlangsung secara berkel anjutan.

Menurut Devito dikutip oleh Aw (2011) mengatakan bahwa efektivitas
komunikas interpersonal dimulai dengan sikap positif yang perlu dipertimbangkan
yaitu:

a. keterbukaan (opennes), kualitas keterbukaan mengacu pada 3 aspek. Aspek
pertama komunikasi interpersonal yang efektif harus terbuka kepada orang
yang digjak berinteraksi. Aspek keterbukaan yang kedua mengacu kepada
kesediaan komunikator untuk beraksi secara jujur terhadap stimulus yang
datang. Aspek ketiga menyangkut “kepemilikan” perasaan dan pikirian,
mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang dilontarkan adalah memang
milik anda dan bertanggungjawab atasnya.

b. empatik(empathy), kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang
sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang
lain, melalui kacamata orang lain itu.

c. skap mendukung (supportiveness), hubungan interpersona yang efektif
adal ah hubungan dimana terdapat sikap mendukung.

d. sikap positif (positiveness), mengkomunikasikan sikap positif dalam
komunikasi interpersonal dengan sedikitnya dua cara: (1) menyatakan sikap
positif dan (2) secara positif mendorong orang yang menjadi teman
berinteraks.

e. kesetaraan (equality)”, Pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah
pihak mengahargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk
disumbangkan.

Pengaruh Komunikas Interpersonal Guru Terhadap Efektivitas Pembelajaran
Siswa

Naim (2011) menyatakan bahwa dalam konteks komunikasi pendidikan, guru
seyogianya memenuhi segala prasyarat komunikasi yang efektif dalam menyampaikan
pelgaran. Jikatidak, proses pembelgaran akan sulit mencapai hasil maksimal. Berbagai
persoalan akan muncul manakala hubungan komunikatif antara guru dan siswa tidak
berjalan dengan optimal.”

Menurut Makmun (2002) ada tiga faktor yang mempengaruhi Efektivitas
pembelgaran yaitu (1) Instrumental Input ialah Efektivitas berarti kemampuan sebuah
lembaga dalam melaksanakan program pembelgaran yang telah direncanakan serta
kemampuan untuk mencapal hasil dan tujuan yang telah ditetapkan. Untuk melihat
efektivitas pembelgjaran siswa maka dapat dilihat dari hasil belgjar siswa tersebut dari
ranah kognitif, ranah afektif, psikomotor. Masukan instrumental seperti pendidik,
kurikulum, sekolah, sarana dan prasarana, buku sumber (2) raws input ialah guru
dengan karakteristiknya seperti 1Q, motivasi, motif, kebiasaan, emosi, fisk (3)
environmental input UAS adalah masukan-masukan lingkungan seperti lingkungan
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keluarga, sosial, masyarakat dan lain-lain. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa
untuk mencapal efektivitas dalam pembelgaran, maka diperlukan faktor-faktor yang
memadai, salah satu adalah guru.

Menurut Wibowo dan Hamrin (2012) menyatakan bahwa guru harus memiliki
interpersonal  skill meliputi ketarampilan berkomunikasi keterampilan memberika
motivasi, keterampilan bekerjasama membangun tim dan keterampilan menjadi mediasi
dan negosiasi. Dalam keterampilan berkomunikasi sangat penting dalam hari-hari guru
adalah berinteraksi dengan siswa dalam mencapai tujuan pembelgaran. Bahwa
keterampilan berkomunikasi merupakan salah satu keterampilan interpersonal yang
termasuk dalam keterampilan dasar menggjar.

Berdasarkan pada tinjuan pustaka yang sudah dibahas maka kerangka pemikiran
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

~ Komunikasi Interpersona '
! Guru I SIswa

Gambar 2.
Theoritical Framework

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan pengumpulan angket dengan model skala likert.
Responden pada pendlitian ini adalah siswa kelas X program keahlian Administrasi
Perkantoran pada salah satu Sekolah Menengah Keuruan (SMK) Negeri di Kota
Bandung yang berjumlah 51 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi sederhana dan korelasi product moment.

Instrumen pengumpulan data berupa angket tersebut terdiri dari 2 bagian yaitu
angket untuk mengukur komunikasi interpersona guru yang terdiri dari 5 indikator,
diantaranya keterbukaan (opennes), empatik (empathy), skap mendukung
(supportiveness), sikap positif (positiveness), kesetaraan (equality). Sedangkan untuk
mengukur efektivitas pembelgaran siswa yang terdiri dari 5 indikator, diantaranya
melibatkan siswa secara aktif, menarik minat dan perhatian siswa, membangkit motivasi
siswa, prinsip individualitas, dan peragaan dalam pengajaran.

Berdasarkan pendahuluan tinjuan pustaka pada penelitian ini, bertujuan untuk
mengetahui gambaran tingkat komunikas interpersonal dan efektifitas pembelgjaran
sswa serta dengan menggunakan statistik deskriptif. Selanjutnya berdasarkan
pendahuluan dan tinjauan pustaka dapat dikembangkan menjadi sebuah hipotesis
penelitan yaitu terdapat pengaruh komunikas interpersonal guru terhadap efektivitas
pembelgaran siswa, yang kemudian akan diuji dengan menggunakan pendekatan
statistik inferensial dengan formula statistik yaitu regresi sederhana.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Komunikas interpersonal guru sebagai Determinan efektivitas pembelajaran
siswa

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data dari jawaban angket
responden. Gambaran persepsi responden mengenai komunikas interpersona guru
program keahlian Administrasi Perkantoran di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan
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(SMK) Negeri di Bandung berada pada kategori cukup/sedang dengan kecenderungan
responden menjawab alternatif jawaban kurang setuju sebanyak 37%. Ha ini
mengindikasikan bahwa komunikasi interpersonal guru cukup dan perlu ditingkatkan
lagi.
Tabe 1.
Kecenderungan Jawaban Responden terhadap Variabel Komunikasi
Inter personal Guru

Tingkatan Frekuensi Presentase Kategori
Sangat Tidak Setuju 23 4% Tidak Baik
Tidak Setuju 102 18% Kurang Baik
Kurang Setuju 210 37% Cukup Baik
Setuju 121 22% Baik
Sangat Setuju 105 19% Sangat Baik
Jumlah 561 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Selanjutnya mengenai gambaran perseps efektivitas pembelgaran siswa berada
pada kategori sedang dengan kecenderungan responden menjawab aternative jawaban
kurang setuju sebanyak 41%. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas pembelgjaran
siswa dalam belgjar cukup/sedang dan masih perlu ditingkatkan kembali.

Tabel 2.
K ecenderungan Jawaban Responden terhadap Variabel Efektivitas Pembelajaran
Tingkatan Frekuensi Presentase Kategori
Sangat Tidak Setuju 82 8% Sangat Rendah
Tidak Setuju 250 25% Rendah
Kurang Setuju 415 41% Sedang
Setuju 173 17% Tinggi
Sangat Setuju 100 10% Sangat Tinggi
Jumlah 1020 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi sederhana
dengan uji F. Kriteria pengujian hipotesis yaitu Jika Hp ditolak dan H; diterima, apabila
Friung Frae, Maka dinyatakan signifikan (diterima).Jika Ho diterima dan H; ditolak,
apabila FritungS Frabe, Maka dinyatakan tidak signifikan (ditolak).

Hasil pengolahan data statistik didapatkan persamaan regresy = 4,615 +
0,520x, persamaan tersebut mengandung makna keduanya berjalan searah artinya jika
pengelolaan komunikasi interpersonal ditingkatkan, maka efektivitas pembelgjaran akan
meningkat. Nilal Friwng Sebesar 5,620 sedangkan nilai dari Fiane dengan tingkat
kesalahan 0=0.05db;= k = 1 dan dby=n - k — 1= 49 yaitu sebesar 4.038, dapat dilihat
bahwa nilai Friwng> Frape (5,620> 4.038) maka hipotesis diterima. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikas
interpersonal guru terhadap efektivitas pembelgjaran terhadap efektivitas pembelgjaran
siswa.
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Besarnya hubungan antara variabel komunikasi interpersonal guru dengan
efektivitas pembelgjaran dapat dihitung dengan menggunakan korelasi product moment
hasilnya sebesar 0,3208, Artinya hubungan antara variabel komunikas interpersonal
guru dengan hasil efektivitas pembelgjaran siswa mempunyai hubungan yang rendah.
Koefisien determinasi variabel komunikas interpersona guru terhadap efektivitas
pembelgaran siswa yang diperoleh yaitu sebesar 10,29%. Artinya efektivitas
pembel g aran siswa dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal sebesar 10,29%. Sisanya
89,71% dipengaruhi oleh faktor lain.

KESIMPULAN

Komunikasi interpersonal guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
efektivitas pembelgaran siswa. Dengan demikian setiap peningkatan komunikas
interpersonal guru maka efektivitas pembelgjaran siswa juga akan meningkat. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal guru berpengaruh terhadap
efektivitas pembelgaran siswa.. Ha ini menjadi perhatian bagi pihak sekolah untuk
meningkatkan efektivitas pembelgaran siswa dengan cara meningkatkan komunikasi
guru yang bisa membuat siswa semangat dalam belgar sehingga hasil pembelgaran
siswa akan memuaskan.

Bagi penditi selanjutnya, diharapkan ada kaian lebih mendalam terhadap
efektivitas pembelgaran dengan faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.
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